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GLOSARIUM 
 

Baseline Perpendicular : Jarak lurus yang mendatar antara dua satelit SAR saat 

mengorbit. 

Bilinear Interpolation Method : menentukan nilai pixel baru berdasarkan rata-

rata (dengan memberi bobot) dari 4 piksel ukuran 2×2 piksel tetangga 

terdekat dalam gambar asli. 

ESA : European Space Agency, agensi unieropa yang bertugas untuk melakukan 

penelitian terkait navigasi, telekomunikasi, monitoring, dan pengembangan 

sistem berbasis luar angkasa di Eropa. 

Ground Range Resolution : Rentangan ukuran objek terkecil yang dapat direkam oleh 

citra di atas tanah. 

High-density : Nilai kerapatan antar point cloud yang besar. 

Incidence Angle : menggambarkan sudut pendekatan dari sinyal satelit ke permukaan. 

Oblique Mercator : jenis proyeksi peta yang digunakan pada wilayah Pendicuar 

Malaysia. 

Rectified Skew Orthomorphic (RSO) : sistem proyeksi koordinat yang digunakan 

pada wilayah Pendicular Malaysia. 

Short Revisiting Cycle : Siklus peninjauan kembali satelit yang berlalu antara 

pengamatan dari titik yang sama di permukaan bumi. 

Slant Range : garis lihat antara radar dan setiap elemen pada permukaan bumi yang 

dipantulkan dalam jangkauan miring. 

Temporal Decorrelation : kesalahan akibat perubahan temporal dari kemampuan 

pantulan diantara dua pengamatan satelit radar. 

Terrain : istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan keseluruhan keadaan bentang 

alam di suatu kawasan di permukaan bumi secara 3 Dimensi. 

Triangulated Irregular Networks (TIN) : model data topologi berbasis vector yang 

digunakan untuk mempresentasikan rupa bumi (terrain). 
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